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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi interpersonal dan team work terhadap kinerja 

karyawan dimediasi efikasi diri pada pegawai PPKS Medan. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 135 orang, dengan menggunakan teknik sampel jenuh maka diperoleh sebesar jumlah 

keseluruhan pegawai PPKS Medan. Teknik analisis yang digunakan adalah kuantitatif. Sumber data 

pada penelitian menggunakan data primer. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

statistik dengan teknik pengambilan data melalui kuesioner pada seluruh pegawai PPKS Medan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan (thitung 3,009 dan signifikansi 0,000 < 0,05) pegawai PPKS Medan. Team work 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (thitung 2,473 dan signifikansi 0,000 < 

0,05) pegawai PPKS Medan. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(thitung 4,481 dan signifikansi 0,000 < 0,05) pegawai PPKS Medan, Komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri (thitung 3,120 dan signifikansi 0,000 < 0,05) 

pegawai PPKS Medan, Team work berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri (ttabel 1.656 

dan signifikansi 0,000 < 0,05) pegawai PPKS Medan.  

Kata Kunci: : Komunikasi Interpersonal, Kerja Tim, Efikasi Diri, Kinerja Karyawan 

Abstract 

This study aims to determine interpersonal communication and team work on employee performance 

mediated by self-efficacy on PPKS Medan employees. The total population in this study amounted to 

135 people, using the saturated sample technique, the total number of PPKS Medan employees was 

obtained. The analysis technique used is quantitative. Sources of data in this study using primary data. 

While the type of research used in this study is associative with a quantitative approach, the method 

used in this research is statistics with data collection techniques through questionnaires to all PPKS 

Medan employees. The results showed that interpersonal communication had a significant positive 

effect on employee performance (tcount 3,009 and significance 0.000 <0.05) for PPKS Medan 

employees. Team work has a positive and significant effect on employee performance (tcount 2.473 and 

significance 0.000 <0.05) PPKS Medan employees. Self-efficacy has a positive and significant effect on 

employee performance (tcount 4.481 and significance 0.000 <0.05) PPKS Medan employees, 

Interpersonal communication has a positive and significant effect on self-efficacy (tcount 3.120 and 

significance 0.000 <0.05) PPKS Medan employees, Team work positive and significant effect on self-

efficacy (ttable 1.656 and significance 0.000 <0.05) PPKS Medan employees. 

Keywords: Interpersonal Communication, Team Work, Self-Efficacy, Employee Performance 

1. PENDAHULUAN 

Suatu  lperusahaan   dalam  lmelaksanakan  lkegiatannya,  lbaik lperusahaan lyang lbergerak 

ldibidang lindustri,  lperdagangan  lmaupun  ljasa  lakan  lberusaha  luntuk lmencapai ltujuan  lyang 

ltelah lditetapkan lsebelumnya. lSatu lhal lyang lpenting  lyaitu lbahwa  lkeberhasilan  lberbagai  

laktivitas  ldidalam  lperusahaan  ldalam  lmencapai ltujuan lbukan lhanya ltergantung lpada 

lkeunggulan lteknologi, ldana loperasi lyang ltersedia, lsarana lataupun lprasarana lyang ldimiliki, 

lmelainkan ljuga ltergantung lpada laspek lsumber ldaya lmanusia. Sumber ldaya lmanusia lmerupakan 

laspek lterpenting ldalam lsebuah lperusahaan lguna lmencapai ltujuan ldan lkesuksesan lperusahaan. 

lPerusahaan ldalam lperjalanannya lakan lsemakin lmaju ldan lberkembang, lserta lmempunyai lbanyak 
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ltantangan ldan lhambatan, lsalah lsatunya ladalah lbagaimana lperusahaan ldapat lmeningkatkan 

lkinerja lpegawai ldi ldalamnya. 

Pada lkenyataannya lkinerja lperusahaan lyang lbaik ldidukung loleh lpotensi ldari lkaryawan 

lyang lada ldi lperusahaan, luntuk litu lkinerja lkaryawan lmemiliki lperan lpenting lbagi lperusahaan 

lguna lmencapai ltujuannya lkarena ldengan lkinerja lkaryawan lyang lbaik lakan lmenghasilkan 

lkualitas lyang lbaik ljuga. lUntuk litu ldalam lmencapai ltujuan ltersebut lmaka lseluruh lsumber ldaya 

lyang lada ldalam lperusahaan lharus ldapat ldimanfaatkan ldengan lsebaik-baiknya ltermasuk lsumber 

ldaya lmanusia lsebagai lfaktor lutamanya. lDengan lkinerja lyang lbaik lmaka lsetiap lkaryawan ldapat 

lmenyelesaikan lsemua lbeban lyang lada ldi lperusahaan. lKinerja ljuga ldapat lmeningkatkan 

lefektifitas ldan lefesiensi lpelaksanaan lpekerjaan loleh lpegawai lyang lpada lakhirnya lakan 

lmenguntungkan  linstansi. 

Kinerja lKaryawan lmerupakan lperilaku lnyata lyang lditampilkan lsetiap lorang lsebagai 

lprestasi lkerja lyang ldihasilkan loleh lkaryawan lsesuai ldengan lperanannya ldalam lperusahaan. [1] 

mengatakan lkinerja lmerupakan lhasil lkerja ldan lkemajuan lyang ltelah ldicapai lseseorang ldalam 

lmenjalankan ltugasnya. lKinerja lmerupakan lkunci lyang lberfungsi lsecara laktif lagar lorganisasi 

lsecara lkeseluruhan ldapat lberhasil. lKinerja  ldigunakan  lapabila lseseorang lmenjalankan ltugas latau 

lproses ldengan lterampil lsesuai ldengan lprosedur ldan lketentuan lyang lada lmenjadi lkemampuan 

ldan lketrampilan ldalam lpekerjaan ltertentu lyang lakan lberdampak lpada lreward lperusahaan. 

lKinerja ladalah lkesuksesan lseseorang ldalam lmenjalankan ltugas, lhasil lkerja lyang ldapat ldicapai 

loleh lseseorang latau lsekelompok ldalam lsuatu lorganisasi lsesuai ldengan lwewenang ldan ltanggung 

ljawab lmasing-masing latau ltentang lbagaimana lseseorang  ldiharapkan ldapat lberfungsi ldan 

lberprilaku lsesuai ldengan ltugas lyang ldibebankan lkepadanya lkualitas lserta lkuantitas ldan lwaktu 

lyang ldigunakan ldalam lmenjalankan [2]  lSedangkan [3]lKinerja lmerupakan lkondisi lyang lharus 

ldiketahui ldan ldiinformasikan lkepada lpihak-pihak ltertentu luntuk lmengetahui ltingkat lpencapaian 

lhasil lsuatu linstansi ldihubungkan ldengan lvisi lyang ldiemban lsuatu lorganisasi lserta lmengetahui 

ldampak lpositif ldan lnegatif lsuatu lkebijakan lyang ldiambil. 

Komunikasi linterpersonal ladalah lsecara lumum lterjadi ldiantara ldua lorang lseluruh lproses 

lkomunikasi lterjadi ldiantara lbeberapa lorang, lnamun lbanyak linteraksi ltidak lmelibatkan lseluruh 

lorang ldidalamnya lsecara lakrab,[4].. Sebuah lpendapat lmengatakan lbahwa lmakin lbaik 

lkomunikasi linterpersonal lmaka. lmakin lterbuka lseseorang lmengungkapkan ldirinya ldan 

lmakinlpositif lpersepsinya lterhadap lorang llain lmelebihi lpersepsi ldirinya l l[5]l Di ldalam lsebuah 

lorganisasi lsetiap lkaryawan ldituntut luntuk lsaling lbekerjasama ltidak lhanya ldalam ldunia lkerja 

ltapi ljuga lharus ldilakukan ldilingkungan lkita lsehari lhari luntuk ldapat lmelakukan lsebuah lkerja 

lsama lmembangun lkehidupan lperadaban lyang lbaik ldan ldapat lmempermudah lsetiap ltujuan 

lkarena ldengan lmelakukan lkerjasama lbeban lsebuah lpekerjaan ldapat ldipikul lbersama [2] 

lKerjasama ltim ltidak lberbeda ldengan lcollaboration, lEsensi lkolaborasi lditunjukan loleh lkata litu 

lsendiri. lCollaboration ladalah ltentang lco-labor l(kerja lsama), ltentang ljoint leffort l(usaha 

lbersama) ldan lownership l(kepemilikan). lKolaborasi lterjadi lketika lorang ldari lorganisasi lyang 

lberbeda lmenghasikan lsesuatu lsecara lbersama l– lsama lmelalui lusaha, lsumber[1] daya, ldan 

lpengambilan lkeputusan lbersama, ldan lberbagi lkepemilikan lproduk latau ljasa l). lKerjasama ltim 

ljuga lmerupakan lkumpulan lindividu lyang lsaling lbergantung lpada ltugas ldan lbersama-sama 

lbertanggung ljawab latas lhasil lyang ldiperoleh l[3]. lKerjasama ltim ljuga lmerupakan lsebuah 

lketerlibatan lmental ldan lemosional lorang-orang ldidalam lsituasi lkelompok lyang lmendorong 

lmereka luntuk lmemberikan lkontribusi lkepada ltujuan lkelompok latau lberbagai ltanggung ljawab 

lpencapaian ltujuan l[1]  

Self lEfficacy ladalah lpenilaian lseseorang ltentang lkemampuannya lsendiri luntuk lmenjalankan 

lperilaku ltertentu latau lmencapai ltujuan ltertentu)[6]. [7]lmengartikan lefikasi ldiri ladalah lkeyakinan 

lseorang lindividu lmengenai lkemampuannya ldalam lmengorganisasi ldan lmenyelesaikan lsuatu 

ltugas lyang ldiperlukan luntuk lmencapai lhasil ltertentu.[8] l 

Pusat lPenelitian lKelapa lSawit latau lIndonesian lOil lPalm lResearch lInstitute ladalah llembaga 

lpenelitian ldan lpengembangan lperkebunan lkelapa lsawit ldi lIndonesia. Sebagai lembaga  penelitian 

yang memiliki kewajiban dalam memajukan industri kelapa sawit di Indonesia. Pusat Penelitian Kelapa 

sawit memiliki visi menjadi lembaga penelitian bertaraf internasional yang mampu menjadi acuan bagi 

perkelapa sawitan nasional, yang dalam kegiatannya mampu mandiri secara finansial dan memiliki 
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sumber daya insani yang berkualitas dan sejahtera. Bidang penelitian Pusat penelitian Kelapa Sawit 

terdiri dari 6 kelompok penelitian yaitu Pemuliaan dan Bioteknologi Tanaman, Ilmu Tanah dan 

Agronomi, Proteksi Tanaman, Pengolahan Hasil dan Mutu, Rekayasa Teknologi dan Pengelolaan 

Lingkungan, serta Sosio Tekno Ekonomi.  

lAkan tetapi lperusahaan lini lmemiliki lfenomena latau lpermasalahan lkurangnya lkomunikasi 

linterpersonal lantara lsesama lkaryawan lperusahaan lyang lterjadi lakibat lkejenuhan ldalam 

lpekerjaannya lsehingga ljuga lmengakibatkan lkerja lsama lantara lkaryawan lperusahaan ltidak lbegitu 

lbaik. Dan. Dengan ladanya lpermasalahan lkomunikasi linterpersonal ldan lkerja lsama ltim lyang 

ltidak lbegitu lbaik lmaka lberdampak lpada lkinerja lkaryawan lperusahaan lPusat lPenelitian lKelapa 

lSawit. Juga kurangnya pelatihan kepada karyawan yang berguna untuk meningkatkan kinerja dan juga 

dapat  

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat kehadiran karyawan PPKS dari tahun 

ke tahun masih belum maksimal dan mengalami naik turun dikarenakan masih ada karyawan yang izin, 

sakit dan tidak masuk kerja tanpa keterangan setiap tahunnya. Angka kehadiran tergolong masih tinggi 

dan fluktuatif, hal tersebut menyebabkan pekerjaan menjadi tidak efektif. 

Terkait ldengan lpermasalahan ldiatas lsebaiknya lPerusahaan llebih lbaik llagi ldan llebih lintens 

ldalam lkomunikasi linterpersonal. [9] Komunikasi lmemelihara lmotivasi ldengan lmemberikan 

lpenjelasan lkepada lpara lpegawai ltentang lapa lyang lharus ldilakukan, seberapa lbaik lmereka 

lmengerjakannya ldan lapa lyang ldapat ldilakukan luntuk lmeningkatkan lkinerja ljika lsedang lberada 

ldibawah lstandart. lAktivitas lkomunikasi ldiperusahaan lsenantiasa ldisertai ldengan ltujuan lyang 

lingin ldicapai lsasama ldalam lkelompok ldan lmasyarakat. lBudaya lkomunikasi ldalam lkonteks 

lkomunikasi lorganisasi lharus ldilihat ldari lberbagai lsisi. lSisi lpertama ladalah lkomunikasi lantara 

latasan lkepada lbawahan. lSisi lkedua lantara lpegawai lsatu ldengan lyang llain. lSisi lketiga ladalah 

lantara lpegawai lkepada latasan. lMasing-masing lkomunikasi ltersebut lmempunyai lpolanya lmasing-

masing lApabila lkomunikasi linterpersonal ltelah lberjalan ldengan lbaik lmaka lselanjutnya lperlu 

lditingkatkan llagi lkualitas lkerja lsama ltim lyang lsolid ldalam lperusahaan luntuk lbisa lmelengkapi 

lproses lpencapaian ltujuan lperusahaan. lPekerjaan lorganisasi ltidak lakan lterlaksana ljika lpara 

langgota lorganisasi latau lperusahaan ltidak lbekerja lsama lsecara lselaras. lKerjasama ltim ladalah 

lkelompok lyang lusaha-usaha lindividualnya lmenghasilkan lkinerja llebih ltinggi ldaripada ljumlah 

masukan lindividual. lHarus ldisadari lbahwa lkerjasama lmerupakan lpeleburan lberbagai lpribadi 

lyang lmenjadi lsatu lpribadi luntuk lmencapai ltujuan lbersama. lTujuan ltersebut lbukanlah ltujuan 

lpribadi,bukan ltujuan lketua ltim, lbukan lpula ltujuan ldari lpribadi lyang lpaling lpopular ditim [1] 

Tim lkerja lmenghasilkan lsinergi lpositif lmelalui lusaha lyang lterkoordinasi. lHal lini lmemiliki 

lpengertian lbahwa lkinerja lyang ldicapai loleh lsebuah ltim llebih lbaik ldaripada lkinerja lper 

lindividu ldisuatu lorganisasi lataupun lsuatu lperusahaan. 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian llini llbertujuan lluntuk llmengetahui llapakah llperanan llefikasi lldiri lldanlkomunikasi 

interpersonal lterhadap llkinerja llinstansi llmelalui llkerjasama lltim llsebagai llvariabel llintervening. 

llJenis llpenelitian llini ladalah llpenelitian llasosiatif lldengan llpendekatan llkuantitatif. llDefinisi 

llmetode llpenelitian llasosiatif lmenurut llSugiyono ll(2015) llyaitu ll: ll“Penelitian llasosiatif 

llbertujuan lluntuk llmengetahui llpengaruh lataupun lljuga llhubungan llantara lldua llvariabel llatau 

lllebih.” llVariabel llyang llditeliti llmeliputi llEfikasi lDiri lldan llKomunikasi llInterpersonal llsebagai 

llvariabel llindependent, llKinerja llKaryawan lldan llTeam lwork llsebagai lldependent. Pada 

llpenelitian llini llteknik llanalisis lldata llyang lldigunakan lladalah llkuantitatif. llDidalam llpenelitian 

lkuantitatif llteknik llanalisis lldata llyang lldipakai llsudah lljelas, llyaitu llmengarahkan llagar 

llmenjawab lsuatu llrumusan llmasalah llataupun lldapat llmenguji llsuatu llhipotesis llyang llsudah 

lldirumuskan, lldalam lsebuah llproposal. llDikarenakan lldatanya llkuantitatif, llmaka llteknik llanalisis 

lldatanya llmenggunakan lmetode llstatistik llyang llsudah llada. llPengelompokkan llanalisis lldata 

llberdasarkan lldari llvariabel lldan ljuga lljenis llresponden, llKemudian llmenyediakan lldata lltiap 

llvariabel llyang llditeliti. llBerikut lladalah lbeberapa llteknik llanalisis lldata llyang lldigunakan. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Koefisien Determinasi Regresi Linier Model 1 

Berdasarkan hasil analisis, maka telah diperoleh hasil koefisien determinasi antara variabel 

komunikasi interpersonal (X1) dan team work (X2) terhadap kefikasi diri (Z) sebagai berikut: 

Tabel 1Hasil Koefisien Determinasi Regresi Linier Model 1 

Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai RSquare adalah sebesar 0.557 atau sama dengan 57,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap Z adalah sebesar 57,7% 

sementara sisanya 42,3% merupakan kontribusi dari variabel–variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian 

 

3.2 Koefisien Determinasi Regresi Linier Model 2 

Berdasarkan hasil analisis, maka telah diperoleh hasil koefisien determinasi antara variabel 

komunikasi interpersonal (X1) dan team work (X2) efikasi diri (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi Regresi Linier Model 2 

Berdasarkan pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai RSquare adalah sebesar 0.450 atau sama dengan 45%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap Z adalah sebesar 45% sementara 

sisanya 55% merupakan kontribusi dari variabel–variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan. Nilai Fhitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai Ftabel dapat lihat melalui sig. α = 0.05 

dengan df1 = k – 1 dan df2 = n – k. Hasil uji simultan dalam penelitian ini terbagi dalam dua tahap, 

yaitu sebagai berikut: 

3.4 Hasil Uji – F Regresi Linier Model 1 

 Berdasarkan dari hasil pengujian, maka telah diperoleh hasil uji simultan (uji F) antara variabel 

komunikasi interpersonal (X1) dan team work (X2) terhadap kefikasi diri (Z) sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji – F Regresi Linier Model 1 

       df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 

        df2 = n – k = 135 – 3 = 132 

Fhitung > Ftabel (29,760 > 3.91) dengan nilai probabilitas pada pengujian ini adalah sebesar 0.000. 

Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dibandingkan nilai sig. α (0.05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama – sama atau simultan dapat diketahui bahwa komunikasi interpersonal (X1) dan 

team work (X2) secara simultan berpengaruh terhadap efikasi diri (Z). 

3.5 Hasil Uji – F Regresi Linier Model 2 

     Berdasarkan dari hasil pengujian, maka telah diperoleh hasil uji simultan (uji F) antara variabel 

komunikasi interpersonal (X1), team work (X2), efikasi diri (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) sebagai 

berikut: 
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Tabel 4 Hasil Uji – F Regresi Linier Model 2 

df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 

df2 = n – k = 135 – 4 = 131 

Fhitung > Ftabel (35,676 > 3.91) dengan nilai probabilitas pada pengujian ini adalah sebesar 0.000. Nilai 

probabilitas tersebut lebih kecil dibandingkan nilai sig. α (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama – sama atau simultan dapat diketahui bahwa komunikasi interpersonal (X1), team 

work (X2) dan efikasi diri (Z) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

3.6 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi parsial (uji t) ini digunakan untuk membuktikan suatu pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Jika thitung > ttabel maka menunjukkan 

diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai thitung dicari melalui sig. α = 0.05 dengan df = n – k . Hasil 

dari uji parsial (uji t) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t) Hipotesis Model 1 

 

    Jumlah sampel (n) adalah 135 dan jumlah kesulurahan variabel (k) adalah 3. Hasil pengujiannya 

adalah: tingkat kesalahan (α) = 5% dan (df) = (n-k) = 135 – 3 = 132. ttabel yang digunakan adalah 0,05 

(132) = 1.65648 

1 Variabel komunikasi interpersonal terhadap efikasi diri  memiliki nilai thitung 3,120 dan ttabel 1.656. 

Artinya thitung > ttabel (3,120 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α 

penelitian sebesar 0.05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap efikasi diri. 

2 Variabel team work terhadap efikasi diri  memiliki nilai thitung 3,862 dan ttabel 1.656. Artinya thitung 

> ttabel (3,862 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α penelitian sebesar 

0.05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan dengan  nilai Alpha 

sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

team work memiliki pengaruh signifikan terhadap efikasi diri. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t) Hipotesis Model 2 
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Jumlah sampel (n) adalah 135 dan jumlah kesulurahan variabel (k) adalah 4. Hasil pengujiannya 

adalah: tingkat kesalahan (α) = 5% dan (df) = (n-k) = 135 – 4 = 131. ttabel yang digunakan adalah 0,05 

(131) = 1.65657 

1. Variabel komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan memiliki nilai thitung 3,009 dan ttabel 

1.656. Artinya thitung > ttabel (3,009 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α 

penelitian sebesar 0.05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Variabel team work terhadap kinerja karyawan memiliki nilai thitung 2,473 dan ttabel 1.656. Artinya 

thitung > ttabel (2,473 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α penelitian 

sebesar 0.05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa team work memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Variabel efikasi diri terhadap kinerja karyawan memiliki nilai thitung 4,481 dan ttabel 1.656. Artinya thitung 

> ttabel (4,481 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α penelitian sebesar 0.05 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai Alpha sebesar 

0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

4. PENGUJIAN  

4.1 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit Medan. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi hitung 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai thitung 3,009 dan ttabel 

1.656. Artinya thitung > ttabel (3,009 > 1.656). Berdasarkan bukti empiris terdahulu komunikasi 

interpersonal memiliki keterikatan dengan kinerja karyawan menurut Hinsa Parulian S, Albiner Siagian, 

Sri Eka Wahyuni (2014) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara Komunikasi Interpersonal 

terhadap Kinerja karyawan. Artinya Komunikasi Interpersonal memberikan pengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan dan mempunyai arti penting bagi perusahaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

Sumatera Utara. Kinerja Karyawan bertujuan agar pegawai PPKS mampu berhubungan baik dengan 

sesama, dengan saling membantu karena saling membutuhkan, dan untuk lebih mudah mencapai hasil 

pekerjaan secara efisien dan efektif, sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja 

Karyawan berhubungan langsung dengan Komunikasi Interpersonal. 

 

4.2 Pengaruh Team Work Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

Medan. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa Team Work 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana diketahui diketahui bahwa nilai 

signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai 

thitung 2,473 dan ttabel 1.656. Artinya thitung > ttabel (2,473 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan nilai sig. α penelitian sebesar 0.05. Menurut Sarboini, Jen Surya, Wahyu Safiansyah 

(2017) Kepemimpinan dan Teamwork secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
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Karyawan. Artinya Team Work memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dan 

mempunyai arti penting bagi perusahaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Sumatera Utara. Team Work 

akan membantu dalam menciptakan Kinerja Karyawan yang baik bagi pegawai Sumatera Utara, dengan 

dimilikinya sikap dan pemikiran serta visi misi yang sama dalam dirinya terhadap organisasinya maka 

akan meningkatkan sikap kepedulian dan menimbulkan tingkat Kinerja Karyawan yang tinggi sesuai 

apa yang telah diharapkan dalam organisasi.  
4.3 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Efikasi Diri Pada Pusat Penelitian Kelapa 

Sawit Medan. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa Komunikasi 

Interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap Efikasi Diri dengan nilai signifikansi hitung 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai  thitung 3,120 dan 

ttabel 1.656. Artinya thitung > ttabel (3,120 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. 

α penelitian sebesar 0.05. Menurut Miftahun Ni’mah Suseno (2009) Pelatihan Komunikasi 

Interpersonal terbukti meningkatkan Efikasi Diri sebagai pelatih pada subjek penelitian. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Interpersonal memiliki pengaruh signifikan terhadap Efikasi 

Diri. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa Team Work 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Efikasi Diri dengan nilai signifikansi hitung lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) memiliki nilai thitung 3,862 dan ttabel 

1.656. Artinya thitung > ttabel (3,862 > 1.656) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α 

penelitian sebesar 0.05. Menurut Fiest & Fiest (2010:212) self efficacy adalah keyakinan seseorang 

dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan 

kejadian dalam lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Team Work memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Efikasi Diri. 

4.4 Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

Medan. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa Efikasi Diri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana diketahui diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α penelitian sebesar 0.05 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai Alpha sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) dan 

memiliki nilai thitung 4,481 dan ttabel 1.656. Artinya thitung > ttabel (4,481 > 1.656) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai sig. α penelitian sebesar 0.05. Menurut Gerinov Prayogo Efikasi 

diri dan Kerjasama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dan secara simultan Kerjasama Tim 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap Kinerja Karyawan. Menurut Saibatul Aslamiyah, Lahmuddin, 

Sjahril Effendy (2020) Terdapat pengaruh sangat signifikan antara Efikasi Diri dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja SDM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Efikasi Diri memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

5. KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, yang menjadi kesimpulan adalah : 

1. Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan. 

2. Team Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit Medan. 

3. Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan. 

4. Team Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit Medan. 

5. Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit Medan. 

6. Efikasi Diri memberikan pengaruh yang signifikan pada pengaruh Komunikasi Interpersonal 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Efikasi Diri memberikan pengaruh yang signifikan pada pengaruh Team Work terhadap Kinerja 

Karyawan. 



JAMEK (JURNAL AKUTANSI MANAJEMEN EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN)  
Vol 02, No 02, Mei 2022  
ISSN 2774-809X(media online) 
Hal 135-142 
 

Aswin Muhammad Ginting,  Ezzah Nahrisah, Arasy Ayu Setiamy  | Peningkatan  Kinerja 

Karyawan Dilihat   Komunikasi Interpersonal dan Team Work  Efikasi Diri Kelapa Sawit 

Medan | Page 142  

 

REFERENCES 

[1] M. Marpaung, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Team Work Terhadap Kinerja Karyawan Di Koperasi Sekjen 

Kemdikbud Senayan Jakarta,” J. Ilm. WIDYA, vol. 2, no. 1, pp. 33–40, 2014. 

[2] HS Parulian, “Pengaruh Kompetensi dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Perawat,” Idea Nurs. J., vol. V, 

no. 1, pp. 70 – 79, 2014. 

[3] Sarboini, J. Surya, and W. Safiansyah, “Pengaruh Kepemimpinan dan Team Work Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

PT . PLN ( PERSERO ) Cabang Banda Aceh,” J. Ekon. dan Manaj. Teknol., vol. 1, no. 2, pp. 86–90, 2017. 

[4] F. Abubakar, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal antara Dosen dan Mahasiswa Terhadap Motivasi Belajar dan 

Prestasi Akademik Mahasiswa,” Pekommas, vol. 18, no. 1, pp. 53–62, 2015. 

[5] Githa Mutya, Interpersonal. 2018. 

[6] S. N. Y. Wastuti, “Efikasi Diri terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Unit Instalasi Pengolahan Air Sunggal,” 

Biblio Couns  J. Kaji. Konseling dan Pendidik., vol. 1, no. 2, pp. 35–42, 2018, doi: 10.30596/bibliocouns.v1i2.2076. 

[7] N. Ayu, D. Saraswathi, I. G. a M. Dewi, and P. S. Piartini, “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja dengan 

Organizational sebagai Pemoderasi,” E-Jurnal Ekon. dan Bisnis, vol. 6, no. 6, pp. 2257–2286, 2017. 

[8] S. Aslamiyah, L. Lahmuddin, and S. Effendy, “Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Taman Kanak Kanak Di Kecamatan Medan Area,” Tabularasa J. Ilm. Magister Psikol., vol. 2, no. 2, pp. 143–

152, 2020, doi: 10.31289/tabularasa.v2i2.308. 

[9] M. Ni’mah Suseno, “Pengaruh Pelatihan Komunikasi Interpersonal Terhadap Efikasi Diri Sebagai Pelatih pada 

Mahasiswa The Effect of Interpersonal Communication Training in Improving Self Efficacy as a Trainer Among 

College Students,” vol. 1, no. 1, pp. 93–106, 2009. 

 


